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ABSTRAK

Politeknlk Kesehatan Jayapura
Jurusan Kesehatan Lingkungan
Jayapura, Oktober 2001

Sarifuddin
Tinjauan Sanitad Kolam renang di wilayah Kota dan Kabupaten Jayapura
Tahun 2001

xi + 37 halaman + 14 tabel + 6 lampiran

Usgha higiene dan sanitasi tempat-tempat umum merupakan salah satu usaha
keschatan masyarakat secara luas mencakup bidang-bidang pencegahan dan
petbaikan dengan tujuan agar setiap anggota masyarakat yang menggunakan tempat -
tempat umum dapat mencapa derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bak
jasmani, rohani maupun sosial ,

Kolam renang' mempunyai peranan yang sangat pentng dalam keschatan
masyarakat karena bila sanitasi kolam renang kurang diperhatikan maka akan
menimbulkan penysakit serta kecelakaan bagi pengunjung..

Penelitian ini adalsh deskriptif dengan pendekatan Cross Sectional dan analisa
pemeriksaan laboratorium dengan maksud untuk mengetahui kondisi sanitasi dasar
sistem pengolahan air dan kualitas air kolam remang bak fisik, bakteri maupun
kimianya,
' Data diperoleh dengan cara peninjauan dan observai langsung ke kolam renang
dan pengambilan sampel air untuk diperiksa di laboratorium.

Hasil penelitiin menunjukan bahwa kondisi sanitasi dasar kolam renang ,sistem
pengolahan ar cukup memadai sedangkan dari hasil pemeriksaan hboratorium di
ketahui bahwa syarat bakteriologis dai 4 kolam renang, ada satu kolam renang tidak
memenuhi syarat.

Untuk  meningkatkan  kualitas a@r Kkolam renang  disarankan agar
pemilik/pengelola kolam renang yang angka kumen E Coli dan Coliform mash tinggi
supaya mencegah pencemaranya dan untuk mengantisipasi pengujung yang makin
hari makin bertambah agar sistem pengolshan airmya di perbsharii  dengan sistem
yang lebih baik (canggih) dengan mesin sirkulasi disamping it perlu peningkatan
penyuluhan dari instansi terkait yang berwenang tentang pentingnya hygiene sanitasi
Kolam renang,

Dattar Kepustakaan : 8 (1978 — 2001)



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Tuuan pembangunan nasional dibidang kesehatan adalah tercapainya
hidup schat bagi seluruh masyarakat. Dergat kesehatan yang optimal merupakan
salah satu kesejahteraan masyarakat dari tujuan pembangunan nasional.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut berbagai upaya dibidang kesehatan
terus  ditingkatkan, misalnya upaya pencegahan dari pemberantssan penyakit
menular, pabaikan gz, penychatan ar bersih, penyuluhan kesehatan dan
pelayanan ibu dan amak serta peningkatan, penyehatan sanitasi tempal— tempat
umum. (Depkes R, 82). .

Ussha higiene dan sanitasi tempat-tempat umum merupaken salash satu
usaha keéehatan masyarakat yang secara luas tmencakup bidang-bidang
pencegahan dan perbakan dengan tujuan agar setiap anggota masyarakat dapat
mencapal derajat keschatan yang setinggi-tingginya baik jasmani rohani maupun
sosialnya sehingga diharapkan dapat hidup sehat sejahtera

Usaha untuk mﬁndmgi, memelihara, mempertinggi, derajat kesehatan
mempunyai jangkauan yang luas bak badan maupun perorangan dan yang lebih
pemting lagi adalsh memberi dasar—dasar bagaimana mempertinggi  kesejahteraan

dan daya guna dari kehidupan manusia untuk selanjutnya.



Untuk mencapai ussha tersebut salah sam upaya yang dilakukan adalah

dengan usaha pengawasan higiene dan senitasi tempat-tempat umum yang

diperuntukan bagi umum agar akibat-akibat yang dspat ditimbulkan dari tempat

—tempat umum dapat dihilangkan atan dikurangi (Suparian, 1988).

Salkh satu dari beberapa tempat-tempat umum adalah kolan renang

Kolam renang selsin merupakan sarana rekreasi juga merupakan saranma olsh raga

yang banyak dimanfastkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat perkotaan.

Menurut data yang diperoleh jumlah kolam renmg yang ada di Kota Jayapura 4

kolim renang dan Kabupaten Jayapura 2 kolam renang. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabe! berikut ini.

JUMLAH DAN KONDISI KOLAM RENANG YANG ADA

DIKOTA DAN KABUPATEN JAYAPURA

TAHUN 2001
Kota Jayapura Kabupaten Jayapuara
No. | Nama Kolam Renang Kondisi | No. Nama Kolam Kondisi
Renang
1. | Kolam Renang Ajen Berfungsi | 1. | Hotel Sentani Indah Berfungsi
2. | K.R Tirta Mandala Befungsi | 2. | Pos 7. Sentani Berfungsi
3. | KR Cenderawasih Tidak
4. | K.R Yoyo Tidak

Sumber, Dinkes Kabupaten Jayapura dan Dinas Kesehatan Kota J ayapura.




Kolam renang sedain memberikan dampak positif juga dapat memberikan

dampak negatif bagi keschatan masyarakat, kolam renang dapat berpotensi

menimbulkan penularan perryakit apabila tidak memenuhi syarat Syarat sanitasi.

Penyakit-penyakit yang dapat ditimbulkan darj kolam renang yang tidak

memenuhi persyaratan sanitasi anfara lain penyakit kulit, dan penyakit mata serta

penyakit lasinnya yang dapat ditularkan melalui air. Berdasarkan data dari Dinas

Kesehatan Kota dan Dinas Kesehatan Kabupaten Jayapura diperoleh data sebagai

berikut.
DATA PENYAKIT PADA DINAS KESEHATAN
KOTA DAN KABUPATEN JAYAPURA
TAHUN 1998 — 2001
Jumlah kasus / THN
No | Jenis Penyakit
Kabupaten Jayapura Kota Jayapura
1998 1999 2000 1998 | 1999 | 2000
1 | Penyakit kulit 30062 |25855 |21.086 |17.08 | 18222 21866
2 | Penyakit Diare 6926 5992 6547 4.751 5654 | 6729
3 | Penyakit mata 2853 3727 1600 2813 637 2581

Sumber, Dinkes Kabupaten J ayapura dan Dinas Kesehatan Kota J ayapura.

terjadinya

Tyuan upaya pengawasan smitas kolam renang adalsh mencegsh

kolam renang.

penularan penyakit yang dapat ditularkan oleh buruknya sanitas




Air yang tersedia bagi suatu kolam renang harushh air yang memenuhi
persyaratan  kesehatan. Bak persyaratan fisk, kimia, bakteriologis maupun
radioktif Karena bila persediaan air bersih suaty kolam renang tidak memenuhi
syarat, makas dapat memgikan kesehatan baik bagi pemgunjung maupun
masyarskat secara wnum. Selain ity dapat pula menimbulkan penyakit,
misalnnya penyakit kulit, infeksi mata, penyakit typhus dan lain-lain.

Mengingat pentingnya air bersih dan sarana sanitasi yang memenuhi syarat
bagi suaty kolam renang, maka penulis mencoba untuk melakukan penelitian
dibeberapa kolam renang yang ada diwilaysh Kota dan kabupaten Jayapura.
Penelitian ini dilaksanakan untuk melakukan peninjauan masalsh kondisi sanitasi
kolam renang yang ada di Kota dan Kabupaten Jayapura.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian pada
semua kolam renang yang berfungsi d Kota/ Kabupaten Jayapwa untuk
mengetahui “ Apakah kondisl sanitasl dan kualitas air kolam renang yang
ada diwllayah Kota dan Kabupaten Jayapura telsh memenuhi syarat ? «

C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui keadaan sanitasi kolam remang yang ada diwiayah Kota
dan Kabupaten Jayapura
2. Tujuan khusus

a). Untuk mengetahui kondisi sarana sanitasi dasar kolam renang yang ada.



b). Untuk mengetahui sistem pengolahan air kolam renang.

). Untuk mengetshui kualitas air secara fiskkimia dan bakteriologis yang
diginakan pada Kolam Renang yang ada di Kota dan Kabupaten
Jayapura

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Sebagai bahan masukan bagi pembaca, masyarakat pada urmmnya bahwa
kolam renang yang baik dan mememhi syarat untuk digunakan

2. Sebagai bahan masukan bagi pengelola kolam renang untuk mengetahui
kondisi sanitasi Kolam renang yang dikelolanya/ dimilikinya.

3. Sebagai bahan masukan bagi instansi yang terkait dalam hal ini Dinas
Kesehatan baik Propinsi maupun Kabupaten dan Kota Jayapura dalam
melakukan pengawasan kualitas air kolam renang.

4. Untuk menambah pengalaman bagi penulis terutama dalam hal melakukan

pemeriksaan bakteriologis air.



BAB I
TINJAUAN PUSTAXA
1. Landasan teorits
A. Beberapa pengertian
> Kolam renang adalah tempat pemandimn yang dipenmtukkan bagi
kepentingan perorangan atau bagi umum dan mempunyai kedalaman
minimal 2 feet atau lebih ( Sugirilyati, 1994).
> Baku mutu air adalah batas atau kadar mmhluk hidup, zat, dan energi
atau komponen lan yang ada atan harus ada dan unsur pencemar yang
ditanggung adanya dalam air pada sumber air tertents sesuai dengm
peruntukannya (PP. Nomor 2 tahun 1990).
» Kualitas air adaleh persysratan yang harus dipenuhi oleh suatu badan
air yang meliputi kualitas fisik, kimia, bakteriologis dan radiaktif.
B. Hubungan kolam renang "dengan kesehatan
Menurut Suparlan, (1988) kolam renang mempunyai peranan yaang
sangat penting dalam kesehatan masyarak#. Karena bila sanitasi dari kolam
renang kurang diperhatikan maka akan menimbulkan penyskit serta
kecelakaan sebagai berikut :
1. Penyakit kulit ( scabies, impectigo, dermatitis, dll).
2. Infeksi-infeksi mata, telinga, hidung, tenggorokan, danjalan napas.
3. Typhus abdominnalis—para typhus.

4. Disentri (amuba dan basiler ).



5. Gastro enteritis.
6. Swimmers—itch ( penyakit rang ).
7. Polio mélitis.
8. Kecelakaan-kecelakaan
9. Leptopirosis
C.Kualitas air dan cara pengolahan air kolam renang
Menurut Reksosoebroto (1978), Kualitas air kolam remang harus
memenuhi persyaratan untuk air mimm ( drinking water standart codes )
yaitu sebagai berikut:
1. Syarat Fisik :
Tidak berbau
Tidak berwama
Tidak berasa

Tidak keruh (jernih )

vV ¥ VY VY V¥

Suhw/temperatur segar
2. Syarat Bakteriologis

» Angka kuman per 100 cc air kurang dari 100

> Bahmi]?lcoﬁper 100 cc air harus kurang dari 1
3. Syarat Kimia

» PHair =6,5-8,5

» Sisa chlor dalam air 0,2 ~0,5 ppm

» CO, agresif tidak ada
1



D.

» Zat organik tidak ada
> Kesadahan 5 — 10 D° ( Derajat Jerman )
» F-—ionantaral —1% ppm
» H,S tidak ada
Cara Pengolahan Air Kolam Renang
Yang dimaksud dengan pengolahan air kolam renang adalah
membersihkan air, agar air bebas dari bakteri-bakteri yang dapat
membahayakan kesehatan,
Air kolam yang sudah kotor (terpakai) keliar melalui outlet dan di
alikan terus meldlui chemical feeder, har catcher, screen  chamber,
fiter dan clorine feeder dan setelah bersh di kembalikan lagi ke dalam

kolam.

. Chemical feeder : Terdiri atas 3 tempat ( pot ) berbentuk cylindis :

» Pot ke I berisi tawas ( Ab ( SO4)3).
pot ini diisi larstan zat—zat kimia tersebut dan dialirkan/diteteskan
melalui pipa kecil kedalam peredaran air kolam.

» Pot ke I berisi kapur ( C,CO;) atau soda ash (No,COs )
Zat tawas dengan zat kapur/soda ash adalah zat cosgulans yaiu
‘bahan kimia yang dapat melaksanakan proses coagulasi (membentuk
keping-keping kotoran yang besar-besar = dari Kkotoran yang ada
dalam air, sehingga mudah di endapkan).

> Pot ke I berisi prusi ( CuSoy)



b).

d)

Zat prusi ( CuSO4 ) berguna untuk membasmi lumut yang dapat
menimbulkan kekeruhan atau bau tidak enak duari air.
Hair catcher : adalsh penangksp rambut, pada alat ini rambut
ditangkap dengm maksud tidak merusak pompa—pompa air.
Screen chamber : kita kenal dua macam screen chamber :
» Two compartmen screen chamber ( bak pengendap bilik 2 )
> Three compartmen screen chamber ( bak pengendap bilik 3 )
Filter : untuk kolam ada 3 macam filter antara lain :
1) Filter Distomea ( bahan penyaring adalah ganggang diatomea )
2) Filter pasir cepat ( bahan penyaring digunakan pasir )
3) Filter Anthrafilt ( bahan penyaring digunakan batuan anthrafilt )
Didalam filter ini ditangkap semua benda-benda melayang ( kotoran
yang halus dan tidak dapat ditangkap di instalasi sebelummya ).
Cholorine feeder : yaitu suatu alat untuk memberikan zat chlor kedalam
air guna mengdesinfeksi ( penghapusan hama ). Ada 3 macam :
1) Potfeeding  : Pemberian chior dalam bentuk larutan.
2) Choronator  : Pemberian chlor dalam bentuk gas.
3) Batch feeding : Pemberian chlor dengan cara menark karunggoni
yang berpori-pori yang berisi kaporit dengan tali

dari satu sudut kesudut lain dari kolam.
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E. Cara memilih tempat pemandian

Secara umum maka untuk memilih tempat yang dipergunakan untuk

membuat kolam renang harus mempunyai syarat-syarat sebagai berikut

1.

Suparlan ( 1988 ) :

Kolam tersebut harus mmdah dapat dicapa dengan begjalan, nak
mobil, dan lain-lain kendaraan strategis.

Tempat kolam renang tersebut harus cukup menjamin tempat untuk
berparkir bagi kendaraan-kendaraan para pengunjungnya

Kolam tersebut harus mudsh mendapat persediaan air yang memenuhi
syarat kesehatan,

Kolam renang tersebut harus dipith sedemikian rupa sehingga dapat
diharapkan banyak orang yaang berkunjung disana.

Beberapa kolam—kolam yang letakmya terpencar adalah lebih baik dan
menguntungkan bagi masyarakat setempat dari pada satu kolam yang

besar pada satu tempat. |

F. Pembuatan kolam renang

Secara umum kolam renang dapat dibagi menurut pembuatnya,

pemakaiannya, letaknya dan cara pengisian air kolam sebagai berikut :

1.Menurut pembuatannya, dibagi dalam :

Pemandian alam (Natural bathing place), misalnya pemandian pantai

laut, telaga, sungai, dan sebagainya. Pengawasan sanitasi untuk tipe ini sulit

sekali untuk dilakukan yang perlu diperhatikan adalah lingkungan sekitar
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pemandian tersebut harus dijaga kebersihannya terstama saluran pembuangan
air limbah, pembuangan tinja, buangan-buangan kimia dan radioaktif.
1. Pemandian buatan.
Misalnya ~ pemandian  umum  didalam  kotamadya/kabupaten,
pemandian dihotel dan lain-lain
Berdasarkan cara pengisian air kolammya, maka pemandian buatan dibagi
tiga tipe yaitu :
a. Fill and draw pool yaitu kolam diis penuh dengan ar, setelah itu
digunakan dan apabila aimya kotor dibuang/dikuras.
b. Natural flow trough pool yaitu ar didalam kolam akan terus menerus
| bergantian dengan yang baru.
c. Recirculatory pool yatu kolam remang yang pandangan Kkesehatan
masyar:akat merupakan kolam renang yang paling tepat.
2. Berdasarkan pemakaiannya dapat dibedakan menjadi :
a. Kolam pemandian perorangan yaitu kolam renang yang terletak
dirumah perseorangan dan diswasi oleh pemiliknya sendi.
b. Kolam renang untuk umum adalah kolam renang yang digunakan
untk berenang atau mandi secara kolektif oleh sgumlsh orang dan

dioperasikan oleh seorang pemilk atau perusshean dengan dikenakan

biaya setiap kali penggunaan.
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3. Menurut letaknya dapat dibedakan sebagai berikuf :
a. Kolam renang yang terletak ditempat terbuka misalnya kolam renang
umum dan kolam renang alam.
b. Kolam renang yang terletak ditempat tertutup misalnya kolam renang
unum dalam bangunan tertutup dan sebagainya.
G. Prinsip dasar kolam renang yang sehat.

1. Pengendalian terhadap kotoran atau bahan infektif yang masuk kedalam
kolam.

2. Menghilangkan secepatnya setiap kotoran dan bahan infektif yang masuk
kedalam kolam.

3. Konstruksi dan cara pengoperasian kolam renang yang benar dapat
dilakukan bila peralatan dan perengkapan kolam renang  terjamin,
perenang setiap saat selalu diawasi serta jumlah perenang dibatasi.

H. Syarat pembanguman kolam yang saniter menurut Sri Sugirilyatl adalah

1. Letak kolam renang
3. Teretak ditempat yang starategis
b. Bangunan kolam harus dapat melindungi air kolam renang dari tiupan

angin kencang yang membawa debu atau daun-daunan.
¢. Wiayah dari kolam renang harus dipagari setinggi minimal 1,8 m.
d. Kolam renang harus bebas dai daun—dauwnan yang menggelantung

diatasiya,
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. Ukuran kolam renang

Ukuran kolam renang erat katanmya dengan perkirsan daya tampung

kolam renang terhadap pengunjung.

. Penyediaan ar kolam renang

a. Kualitas air kolam renang harus memenuhi syarat fisika, kimia dan
bakteriologis sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI, Nomor
416 / Menkes / Per / IX / 1990 tanggal 3 September 1990.

b. Jumlah air didalam mencukupi

c. Sistim penryediaan air untuk kolam renang dilakukan secara saniter.

. Konstruksi Kolam

a. Harus dibuat dari bahan yang kuat, rapat air, keras dan licin bak untuk
lantai manpun dinding.

b. Dinding dan lantai berwama terang untuk menjaga keselamatan dan
agar lebih saniter.

c. Setiap pertemuan dua dinding (sudut) membentuk bulatan (cones) agar

mudah dibersihkan.

. Beniuk kolam dan dasar kolam.

a. Lubang pengurasan harus terletak ditempat terdalam.
b. Kemiringan lantai tidak boleh lebth dari 1 inciffeet jika kedalaman air
karang 55 ft dan tidak boleh ada perubahan kemiringan yang

tiba- tiba.
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Dinding kolam harus benar-benar vertikal dan melengkung pada

pertemuan dengan lantai dasar.

. Tempat berjalan perenang

b.

C.

b.

Lebarya minimal 1,5 meter.

Harus mempunya kemiringan 0,75 inci per foot dan dilengkapi lubang
pengering lantai satu bush untuk setiap 100 feet persegi Inas
pemukaan.

Tidak licin.

. Pemasukan air

Air masuk disesuaikan dengan luas kolam
Jumlah dan letak lubang inlet pada kedalaman 10-15 inci dibawah

saluran untuk mencegah hilangnya desinfektan.

. Pipa pengelﬁaran air

a.

b.

Umumnya dilubungkan dengan pompa penyedot agar air cepat keluar.
Usahakan agar dalam waktu 6 jam air telah terkuras habis.

Bila lebar kolam lebih dari 7 meter penambshan saluran pipa
pengeluaran air.

Usahakan jangan terjadi pusaran bila air sedang keluar.

Pipa saluran pembuangan jangan langsung dimbungkan dengan
saluran air kotor kotamadya.

Letak outlet minimal 25 cm dari dinding kolam renang.

Jarak outlet yang satu dengan lainnya tidak boleh lebih dari 50cm.
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9. Penerangan
Untuk kolam renang digunakan cshaya dari alam/natural, dan cahaya
buatan/artificial.
10. Tersedia saluran pembuangan keliling kolam
11. Tersedia pipa penyambung untuk penyiraman
12. Harus ada tangga kolam
13. Tersedia papan peloncat
14. Tersedia bahan untuk desinfeksi.

15. Harus ada penjaga kolam

16. Ada tanda-tanda peringatan / larangan tertentu bagi pengunjung.
Syarat khusus yang harus dipenuhi

Terdapat ruang ganti pakaian
Harus ada fasilitas sanitasi dasar
Harus ada shower

Ada toilet

Ada ruang PPPK

Memperhatikan higiene perorangan

A T o ) o
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BAB II
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan metode penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliﬁah ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan analisa/pemeriksaan  laboratorium, dengan
pendekatan Cross sectional.
B. Kerangka konsep
Model / kerangka konsep dalam penelitian ini adalah menggunakan

vaniabel-variabel sebagai berikut :

Variabel Bebas : Variabel Tergantung :
> Sarana sanitasi kolam » > Kondisi sanitasi kolam
renang, renang.
> Sumber air kolam renang > Kualitas bakteriologis
> Sistim pengolahan air.

Variabel Moderator :

» Pemgetahuan dan sikap pengedola

» Jumlah pengunjung
> Biaya oprasional
> Tenaga pengolah ( khusus )
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C. Definisi operasional variabel penelitian

1.

Kolam Renang yang dimaksud dalam penelitian i yaits Kondisi Kolam
renang yang berada di Kota dan Kabupaten Jayapura yang saat ini masih
berfungs.
Kondisi Sanitasi yang dimaksud dalam penelitian ini vaitu Kondisi sanitasi
dasar kolam renang yaitu kamar mandi / WC, tempat sampah, Spal, toilet,
kamar ganti, Shower.
Kualitas air Kolam Renang yang dimeksud dalam peneliian yaitu i
Kualitas uir secara fisik, Bakteriologis dan Kimia.
Cara pemeriksaan contoh air kolam
a. Pemeriksaan Kimia ( pH dan sisa chlor )
Untuk  pemeriksaan pH penulis menggunakan alat pH indicator,
sedangkan untuk pemeriksaan sisa chlor menggunakan chlorin indicator.
b. Pemeriksaan bateriologis
Dalam pemeriksaan bateriologis air, penulis mengambil satu sampel dari
setiap kolam renang untuk diperiksa di LABKESDA, dengan Reagensia
BGLB, LB, EC Dalam pemeriksaan tersebut penulis ikut bekerjasama
dengan pihak Labkesda.
¢. Pemeriksaan Fisik
Untuk pemeriksaan bau dan rasa, pemilis melakukan langsung di lapangan
secara visual, sedangkan pemeriksaan kekeruhan penulis menggunakan

alat pengukur yang disebut Cakram Sechi.
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5. Sumber asal air kolam renang
Sumber asal air kolam renang adalah air baku yang dimasukan kedalam kolam
rensng dan dipergunakan untuk mandi/berenang
D. Kiiteria Obyektl.
1. Secara Fisik.

a. Memenuhi syarat bila air Kolam renang tidak berasa, tidak berbau, tidak
berwama dan suhw/ temperatur segar.

b. Tidak mememhi syarat bila air kolam renang ada rasa, berbau, berwama
dan tidak segar.

2. Secara bakteriologis.

a. Meanenuhi syarat apabila ar kolam renang dalam pemeriksaan
laboratorium tidak ada E coli lebih dari 1 MPN / 100 ml air dan Coliform
tidak lebih dari 100 MPN / 100 ml air.

b. Tidak memenuhi syarat apabila hasi pemeriksaan laboratorium terdapa
E coli lebih dari 1 MPN / 100 ml air dan coliform lebih dari 100 MPN /
100 ml ar.

3. Secara kimia (pH dan sisa Chlor)

2. PH memenuhi syarat bila PH air = 6,5 - 8,5

b. PH tidak memenuhi syarat bila PH air kurang dari 6,5 dan lebih dari 8,5

c. Sisa Chlor ‘.Mememlhi syarat bila sisa Chlor dalam sr 0,2 — 0,5 PPM

d. Sisa Chior tidak memenuhi syarat bila sisa Chior dalam air kurang dari

0,2 PPM dan lebih dari 0,5 PPM
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E. Populasl dan Sampel
1. Populasi:
Populasi dalam penelitian ini adalah kolam renang yang ada di Wilayah Kota
dan kabupaten Jayapura yang masih digunakan oleh masyarakat yaitu kolam
renang Ajen di Ajen, kolam renang Tirtamandala, serta kolam renang yang
ada di Desa Sereh Pos VII Sentani dan kolam renang Hotel Sentani Indah.
2. Sampel:
Sampel dalam penelitian ini adalah 4 buah kolam renang yaitu Kolam renang
yang berfungsi (total sampling).
F. Lokasi dan Waktu
1. Lokasi penelitian
Lokasi yang diambil oleh penulis adalsh di kolam renang Ajen, kolam remnang
Tita mandala, kolam renang Hotel Sentani indah dan Kolam renang Pos 7
Sentani.
2. Waktu:
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2001
G. Alat dan bahan yang digunakan dalam penclitian ini
» Kuisoner dan lembar observasi
> Botol sampel bakteriologis ( Jenis botol menggnnaka i pemberat dan tali )
» Reagensia dalam pemeriksaan sampel

> Sanitariar: fild kit ( pH meter, Clorin meter dan Cakram sechi ).



H. Prosedwr kerja
» Pengumpulan data awal yaitu data kolam renang, jenis serta distribusi/
penyebarannya.
» Peninjauan / obesrvasi langsung kelokasi kolam renang,
» Pengambilan sampd air kolam renang sebanyak 4 sampel yaitu disetiap
kolam renang.
» Pemeriksaan sampsel air kolam di laboratorium
> Analisis hasil pemeriksaan.
I. Penyajian data

Hasil dan penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.
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BABIV

e

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Pada penelittan ini penulis melakukanmya pada dua wilayah dimana obyek
penelitian tersebut berada yaitu di wilayah Kota dan Kabupaten Jayapura.
1. Wilayah Kota Jayapura ( Jayapura Utara).
Adapun Kolam renang yang ada diwilayah Kota Jayapura utara yaitu
Kolam renang Tirta mandala dan Ajen.

Kecamatan Jayapura utara merupakan salah satu kecamatan yang
berada di wilayah Kota Jayapura dengan luas wilayah sebesar 51 Km’® , terdin
dan 7 kelurahan

Teretak pada ketinggian 10 m dari permukasn laut. Lapisan
pemmukaan tanahnya terbentuk dari proses sedimentasi dimana proses tersebut
telah menghasilkan bentuk seperti yang saat ini terlihat.

Berdasarkan bentuk topografi, wilayah Kecamatan Jayapura Utara
terdii dari pegunungan dan dataran rendah seluas + 22% dan daerah
perbukitan bergelombang yang seluas + 78% dari luas wilaysh yang ada.

Jumlah penduduk 59.174 jiwa Jika dilihat dari klasifikasi jenis
kelamain, maka jumlah penduduk laki-laki mencapai 33.0831 jiwa, sedangkan

perempuan berjumlah 26.143 jiwa
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Xim d Kecamatan Jayapura Utara adalah iklim tropis dengan
temperatur maksimum rate-rata 23° ~ 32 ° C dan temperstr mimmum rata-rata
21° - 23° C. Hujan terjadi sepanjang tahun dengan curah hujan berkisar antara
1500 — 2500 milimeter per tahun Kelembaban udara rata-rata mencapai 80%

2. Wiayah Kabupaten (Kecamatan sentant)

Kecamatan Sentani merupakan salah satu kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Jayapura dengan luas wilayah sebesar 144,80 Km 2 ,
dibagi menjadi 14 Desa. Adapun kolam yang terdapat dikecamatan Sentani
adalah kolam renang Sentani Hotel Indah dan Post VII diDesa Serch

Berdasatkan  topografinya, wilayah Kecamatan Sentani terdii dari
dataran rendah dan daerah perbukitan. Jumlah penduduk 31.194 jiwa Jika
dilhat dari klasifikas jenis kelamain, maka jumlah penduduk leki-laki

mencapai 16.672 jiwa, sedangkan perempuan berjumlah 14.522 jiwa

Iklim di Kecamatan Sentani adalah iklim tropis dengan temperatur
maksimum rata-rata 23° ~ 32 ° C dan temperatwr minimum rata-rata 21° — 23°
C. Hujan tefadi sepanjang tahun dengan curah hujan berkisar antara 1500 —

2500 milimeter per tahun. Kelembaban udara rata-rata mencapai 80%
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Penelitian ini dilaksanakan di dua Kecamatan yaitu kecamatan Jayapura utara

kota Jayapura dan kecamatan Sentani tengah kabupaten Jayapwra. Banyakmya

sampel yang diambil dan ditinjau adalah 4 kolam renang dari 6 kolam renang yang

ada Dua kolam renang tidak dapat diambil sampelnya karena dalam keadaan

rusak dan tidak di manfaatkan oleh umum. '

Adapun hasil pemeriksaan Laboratoriun dan tinjauan keadaan sanitasi kolam

renang dapat disajikan sebagai berikut.

1. Hasil tinjauan sanitasi ingkungan kolam renang pada 4 kolam renang yang ada

di kota dan Kabupaten Jayapura disajikan dalam tabel berikut.

TABEL 1
FREKWENSI PENGURASAN AIR KOLAM RENANG
DALAM SATU BULAN 30 (HARI)
No Nama Kolam Renang Jumlah pengurasan
1 | Ajen 4 Kali
2 | Tita Mandala 4 Kali
3 | Hotel Sentani Indah 4 Kali
4 | Post VII Sereh 30 kali

Dari tabel di atas diketahui bahwa 3 kolam remang menguras kolammya 4 kali

dalam sebulan sedangkan ! kolam renang menggunakan sistim sirkulasi

mesin tiap hari.



TABEL 2
PENGGUNAAN KAPORIT PADA AIR KOLAM RENANG
DALAM SATU BULAN 30 (HARI)
No Nama Kolam Renang Penggunaan kaporit
1 | Ajen | Ya
2 | Tirta Mandala : Tidak
3 | Hotel Sentani Indah Ya
4 | Post VII Serch Ya

Dari tabel diatas di Ketahui bahwa 3 Kolam Renang selalu menggunakan

Kaporit dalam Alr Sedangkan 1 kolam tidak menggunakan Kaporit.

TABEL 3
KEJADIAN KECELAKAAN DI KOLAM RENANG
DALAM ENAM BULAN TERAKHIR
No Nama Kolam Renang Kejadian
1 | Ajen Tidak Pernah
2 | Tirta Mandala Tidak Pemnah
3 | Hotel Sentani Indah Tidak Pernah
4 | Post VII Sereh Tidak Pernah

Dari tabel diketahui bahwa dalam enam bulan terakhir tidak terjadi

kecelakaan di 4 buah Kolam Renmg yang ada di kota dan Kabupaten

Jayapura



TABEL 4
KETERSEDIAAN FASILITAS P3K DI KOLAM RENANG
-{ No Nama Kolam Renang Kotak P3K
1 | Ajen Ada
2 | Tirta Mandala Ada
3 | Hotel Sentani Indah Ada
4 | Post VII Sereh Tidak Ada

Dari tabel diatas diketahui 3 kolam renang mempunyai fasiltas P3K dan 1

kolam renang tidak memiliki.

PEMERIKSAAN KIMIA DAN B:KA'?‘E%I%LOGIS AIR KOLAM RENANG
- . DALAM 6 BULAN TERAKTIR
No Nama Kolam Renang Pemeriksaan kolam
1 | Ajen Tidak Pernah
2 | Tirta Mandala Tidak Pernah
3 | Hotel Sentani Indah Tidak Pernah
4 | Post VII Serch Tidak Pernah

Dari tabel diatas diketahui bahwa semua kolam renang tidak memeriksakan

. aimya dalam 6 bulan terakhir.



RATA-RATA JUMLAH PENGI'IJ‘I}?TBIUEI{TJ C? KOLAM RENANG PERHARI
No Nama Kolam Renang . Jumlah pengunjung

1 | Ajen 35

2 | Tita Mandala : 25

3 | Hotel Sentani Indah 15

4 | Post VII Sereh | 10

Dari tabel diatas diketahui bahwa pada kolam renang tersebut menerima

pengunjung antara 10 — 35 orang dalam sehari.

TABEL 7
JUMLAH DAN KETERSEDIAAN KAMAR GANTI PAKAIAN
PADA KOLAM RENANG

No Nama Kolam Renang Jumiah ket

1 | Ajen 6 MS
2 | TirtaMandala 2 T™S

3 | Hotel Sentani Indah 12 MS
4 | Post VII Serch 2 TMS

Dari tabel diatas dketahui bahwa semma kolam renang tersebut telah
menyediakan kamar khusus ganti pakaian dalam jumlah yang bervariasi

antara 2 — 12 buah.
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TABEL 8
JUMLAH DAN KETERSEDIAAN WC PADA KOLAM RENANG

No Nama Kolam Renang Jumlah
1 | Ajen 3
2 | Tirta Mandala 3
3 | Hotel Sentani Indah 6
4 | Post VI Sereh | 2

Dari tabel diatas menunjukan bahwa jumlah WC yang ada di 4 kolam renang

bervariasi antara 2 — 6 bugh WC.

PEMBERIAN DESINFEKTAN LA'L}'!‘I‘BAII‘:II;:DA PINGGIR KOLAM RENANG
No Nama Kolam Renang Desinfektan
1 | Ajen Ya
2 | Tirta Mandala Ya
3 | Hotel Sentani Indah Ya
4 | Post VII Sereh Ya

Dari tabel diatas diketahui bahwa pinggir lantai kolam renang semuanya di beri

desinfektan.



TABEL 10
JUMLAH SHOWER YANG ADA PADA KOLAM RENANG
No Nama Kolam Renang Jumiah
1 | Ajen 4
2 | Tirta Mandala 2
3 | Hotel Sentani Indah 4
4 | Post VII Sereh | 2

Dari tabdl diatas memmjukan bahwa jumlsh shower yang dimiliki tiap kolam
renang bervanasi antara 2 - 4 shower.
TABEL 11

JUMLAH TEMPAT SAMPAH YANG ADA PADA KOLAM RENANG
YANG ADA DI KOTA DAN KABUPATEN JAYAPURA

TAHUN 2001
No Nama Kolam Renang Tempat sampah
1 | Ajen . 3
2 | Tita Mandala 2
3 | Hotel Sentani Indah 3
4 | Post VII Sereh 2

Dari tabel diatas diketahui bahwa Kolam renang Ajen memiliki jumlah
tempat sampah 3 buah,Tirta mandala 2 buah, Hotel sentani indah 3

buah,sedangkan kolam renang Post VII Sereh 2 buah,
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2. Hasil pemeriksaan sampel air kolam renang dari 4 kolam renang yang ada di

Kota dan Kabupaten Jayapura sebagaimana tabel berikut :

HASIL PEMERIKSAAN B

TABEL 12

AKTERIOLOGIS AIR KOLAM RENANG
YANG ADA DI KOTA DAN KABUPATEN JAYAPURA
TAHUN 2001
No Nama Kolam Hasll Pemeriksaan Keterangan
Renang bakteriologls
E Coli Coliform
1 | Ajen 15 460 TMS
2 | Tirta mandala 0 43 MS
3 | Hotel Sentani indah 0 0 MS
Post VII Serch 0 0 MS

4

Sumber : Lab Kesda talnn 2001

Dari tabel diatas diketahui bahwa kolam renang Ajen terdapat E Coli 15 /

100 ml dan Coliform 460 / 100 ml sedang 3 kolam renang lainya rata-rata nol.




TABEL 13

HASII PEMERTIKSAAN FISIK AIR KOLAM RENANG
YANG ADA DI KOTA DAN KABUPATEN JAYAPURA

TAHUN 2001
No Nama Kolam Renang Hesil Pemeriksaan
Ban Rasa Kekeruhan
1 | Ajen Tidak Tidak Tidak
2 | Tita mandala Tidak Tidak Tidak
3 | Hotel Sentani Indah Tidak Tidak Tidak
4 | Post VII Sereh . Tidak Tidak Tidak

Dari tabel diatas diketahui bahwa hasil Pemeriksaan fisik air kolam renang pada
sermua kolam renang di nyatakan memenuhi syarat,

TABEL 14

HASIL PEMERIKSAAN KIMIA AIR KOLAM RENANG YANG ADA
DIKOTA DAN KABUPATEN JAYAPURA

TAHUN 2001
No | Nama Kolam Renang Hasll Pemeriksaan
PH Keterangan | Sisa Clor | Keterangan
1 Ajen 7,8 MS 0,2 mg/l MsS
2 Tirta mandala 83 . MS 0 mg/l MS
3 Hotel sentani indah 7,4 MS 0,3mg/l MS
4 Post VII sereh 74 MS 0.3mg/l MS

Dari Tabel diatas menunjukan bahwa untuk PH air dan sisa clor dai 4 kolam

renang tersebut memenuhi syarat .
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C. Pembahasan.

Setelah dilakukan peninjauan dan pemenksaan sampel air pada 4 kolam
renang yang ada di wilaysh Kota dan Kabupaten Jayapura dapat dikemukakan
uraian seperti benkut :

1. Tirjauan tentang sarana Sanitasi dasar Kolam Renang,

Menurut  Suparian  (1988) Kolam renang mempunyai peranan yang
paling penting dalam Kesehatan masyarakat, karena bila sanitasi dari kolam
renang kurang diperhatikan maka akan meninbulkan penyakit serta
kecelakaan.

Dari hasil pengamatan dan tmjauan dengan mebggunakan kuisioner
dapat diuraikan bahwa sarana sanitasi dasar yang ada di Kota dan Kabupaten
Jayapura kurang memadai. Hal itu terdihat dari sarana sanitasi dasar seperti
WC/Toillet dan Urinoir yag belum cukup untuk jumiah pengunjung per
harinya demikian pula dengan mang ganti pakaian yang mih Kurang
jumlahmya.

2. Tinjauan tentang Sistem Pengolahan alr Kolam Renang.

Air merupakan titk kntis pertama bagi suatu kolam renang, dimana ar
merupakan sarana atau media yang paling bak daam penyebaran penyakit
terutama penyakit bawaan air (Water bomne desedse), (Supatlan 1988).
Disamping iu kwalitas fisik air merupakan daya tarik tersendii bagi

pengumjung. Air yang sccara fisik tampak jemih tidak berbau dan tidak
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berwamna membuat orang tertarik dan semang berkunjung ke Kolam Renang
tersebut.

Air yang sistem pengolahanya kurang bakk akan menimbulkan keadamn
fisk air menjadi berubah. Hal ini dapat di sebabkan oleh karena pembusukan
yang terjadi dalam air oleh bakteri pembusuk dari bahan-bahan organk dan
lain-lain yang masuk dalam kolam. Juga kotoran yang mungkin berasal dari
manusia yang menggunakan air kolam renang tersebut,

Hasil Tinjauan dan pengamatan menunjukan bahwa dai 4 kolam
renang yang ada 3 bush di antaranya menggunakan sistem pengurasan (fill
draw type) . Jadi semua air dalam kolam dikuras dibuang aimya melalui
lubang outlet atau menggunakan mesin penguras. Sistim pengurasan ini
dilakukan tiap minggu sekali schingsa delam sebulan kolam dikurag 4 kali .
Sistm ini merupakan cara yang mudah dan rmrah karena tidak memerlukan
biaya yang terlalu besar. Selain itu sistim ini dipiih dengan pertimbangan
bahwa tidak setiap hari dibanjiri pengunjung, melainkan dalam hari-hari libur
saja yang banyak pengunjungmya. Sehingga dalam 5 - 6 hari  setelah dipakai
barulah air tersebut dibuang.

Sementara itu satu kolam renang yaitn kolam renang Pos VII Sereh
mengungkan sistim pengolahan sitkulasi air dengan mesin (Recirculating
type) Sisim ini memerlukan biaya yang besar untuk perawatan, pengadaan
clor dan pengoperasian mesinnya Keuntungannya bshwa air kolam renang ini

terjamin kebersihannya karena setiap hari airtrya mengalann pengolahan atau



33

penyaringan secara terus-menerus. Dengan demikian fisik aimya terkontrol

dan terjamin.

Secara umum ke 4 kolam renang yang ada di kota dan kabupaten

Jayapura mempunyai kualitas fisik yang baik

3. Tinjauan tentang kualitas air kolam renang

Menurut Reksosocbroto (1978) bahwa kualitas air kolam renang  harus

memenuhi persyawratan sama dengan air mimun (drinking water standard

codes).

Dari hasil peninjauan dan hasil laboratorium menunjukan bahwa :

a. Kualitas fisik air kolam remang yang ada di kota dan ksbupaten Jayapura
sebagaimana telah diuraikan diatas (pengolahan air) bahwa secara fisik air
tidak berbau, tidak berwamakeruh dan tidak berasa Jadi dapat dikatakan
secara fisik dapat memenuhi syarat, hal ini karena sistin pengolahan air
yang cukup baik.

b. Kualitas kimia .

Pemeriksaan kimia yang dapat penulis laksanakan yaitu untuk mengetshui
kadar pH dan sisa clor,serta apakah air tersebut diberi kaporit atau tidak.

Hasil pengujian menunjukan bahwa pH air kolam remang yang diperiksa
rata-rata antara 7,4 — 8,3 dan sisa clor 0 — 0,3 mgA.

Sedangkan untuk pemakaian kaporit di;etahli 3 kolam renang

menggunakan - kaporit dan 1 kolam renang lainmya yaitu Tirta Mandala



tidak menggunakan kaporit, hal ini disebabkan karena sumber air untuk
kolam renang tersebut berasal dari laut .

¢. Kualitas bakteriologis air kolam renang.
Angka kuman coliform dan E coli yang disyaratkan dalam kolam renang
menurut Reksosoebroto (1978) adalah :
Coliform untuk 100 cc air harus k;rangdati 100, sedangkan
E coli untuk 100 cc air harus kurang dari 1.

Sesuai hasil pemeriksaan laboratorium diketahui bahwa angka
kuman untuk coliform group sebesar 460 dan E coli 15 untuk satu kolam
renang yaitu kolam renang Ajen, dimana angka kuman ini meampaui
standar. Sedangkan 3 kolam renang lamya mempunyai  angka kuman
coliform dan E coli memenuhi syarat yang ditentukan yaitu E coli nol dan
coliform dibawah 100.

Dari hasil pemeriksaan laboratorium ini dapat dikatakan bahwa
kolam renang yang ada di kota dan kabupaten Jayapura satu diantaranya
tidsk memenuhi syarat sedangkan 3 lainnya mememhi  syarat
bakteriologis. Untuk yang belun memehnuhi syarat perlu peningkatan
pengetaman dan infonnasi penyuluhan tmtang pengawasan pencemaran
dani bakteri terutama bakteri Ecoli kepada pengelola agar dapat mencegah
pemularan penyakxt yang tidak kita inginkan kepada masyarakat pengguna

kolam renang.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kestmpulan
Dari hasil peninjaan, pemeriksaan laboratorium serta pembahasan di atas
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi sanitasi dasar kolam remang yang ada di Kota dan Kabupaten
Jayapura kurang memadai. Hal ini ditandai dengan jumlah sarana yang
masih kurang untuk jumlah pengunjung tiap harinya.

2. Sistem pengelolaan air kolem renang cukup baik untuk kondisi saat ini,
bagi 3 kolam renang yang pengelolaan aimya manual (pengurasan) sedang
untuk kolam renang Pos VII pengelolaanmya sudah sangat baik.

3. Kualitas air kolam renang,

a. Kualitas fisik air kolam renang untuk semua kolam renang yang ada di
Kota dan Kabupaten Jayapura cukup bak dan memenuhi syarat.
b. Syarat kimia (pH dan sisa chlor ) semua kolam renang pH aimya

memenuhi standar dan juga sisa chlomya semma memenuhi standar.



C. Syarat bakteriologis sesuai hasi laboratorium dapat  dikatakan
memenuhi syarat untuk tiga kolam renang hal ini terbukti karena angka
kuman Coliform dan E coli tidak melebihi standart yang telah
ditetapkan, sedangkan satu kolam yaitu koiam renang Ajen tidak
memenuhi syarat karena angka kuman melebihi syarat yang ditentukan

B. Saran— saran
Dari pengamatan dan tinjauan selama peneliian maka saran yang dapat
penulis sarankan adalah:

1. Bagl pengelola kolam renang yang cara pengolahan aimya secara manual
- (pengurasan) agar dapat mempertimbangkan untuk menggunakan  sistem
" modem yaitu sitkulasi dengan mesin atm dengan sistim pengurasan biasa
namun harus menjaga kuadlitas aimya. Hal ini untuk mengantisipasi jumlah
pengunjung vang akan meningkat pada masa yang akan datang sesuai dengan

perkembangan situasi ekonomi dan politik yang semakin kondusif.
2. Bag Dinas Kesehatan agar meningkatan penyuluhan dan penyebaran
informasi tentang syarat- syarat kolam renang yawng bak kepada pengelola
kolam renang terutama kolam renang yang belum memenuhi syarat

bakteriologis.
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Lampiran

Kuisioner.

Untuk pengelola/ penanggung jawab Kolam renang.

Nama :

Jabatan :

1. Berapa kali sebulan air kolam renang dikuras atau dibersihkan

2. Apakah selalu menggunakan kaporot untuk air kolam. { Ya / Tidak ).

3. Apakah Saudara pemsh melihat pengunjung yang mandi berpenyakit kulit atau sakit
mata pada bulan ini: a. Ya b. Tidak c. Bila ada berpa orang ( ).

4. Berapa kali tefjadi kecelakaan dalam enam bulan belakangan ini ! ( ........ kali ).

5. Apakah tersedia kotak P3K ? ( Ya / Tidak ).

6. Pemahkah saudara mengiim contoh air untuk diperksa di laboratorium ?
('Ya/ Tidak ).

7. Berapa rata — rata pengunjung setiap harinya ? ( ........... orang ).

8. Adakah tempat ganti pakaian ? ( Ya/ Tidak ), kalau ada berapabuah ( ........ ).

9. Berapa jumiah WC yang ada ? ( ....... buah ). pria/ wanita terpisah (ya /tidak)

10. Apakah lantai - lantai di desinfeksi ? ( Ya / Tidak

11. Berapa jumlah shower ?

12. Berapa jumiah toilet ?

13. Berapa jumlah urinnoir ?

14. Berapa volume air kolam ?

15. Adakah tempat — tempat sampsh ?



Tabel 1

Hasil Pemeriksaan Figik Air Kolam Renang di Kota Dan Fabupaten Jayapure.

Pementksaan sk

No. Nama Kolam Renang
Bau Rasyg Kekeruhan

1. | Ajen

2. | Tirta mandala

3.. | Hotel Sentani indah

4. | Pos 7 Sentani

Tabel 11
Hasil Pemeriksaan Baktetiologis Air Kolam Renang di Kota Dan Kabupaten Jayapura.
No. Nama Kolam Renany Pemertksaan Bakieriologis
E Coli ol form

1. | Ajen

2. | Tirta mandala

3. | Hotel Sentani indah>

4. Pos 7 Sentani

Tabel 111
Hasll Pemeriksaan Kimia Afr Kolam Renang di Kota Dan Kabupaten Jayapura.
No. Nama Kolam Renang Pemeriksaan Kimia
PH Sisa Chlor

1. | Ajen

2. Tirta mandala

3. | Hotel Sentani indah

4. | Pos 7 Sentani R D o




Tabel IV

Lembar Observasi.

(1). N
Hari/Tanggal Nama Kolam ltem Yang diamati Hasil Pengamatan
Renang
Bak | Cukup | Kurang
Ajen ¢ Tempat sampah
¢ W/ kamar mandi
s  Urinnoir
¢ Ruang ganti
¢ Shower
. e Spal
Turta Mandala ¢ Kebersihan lingkungan
+ ‘Tempat sampah
s WC/ kamar mandi
¢ Uitnnoir
¢ Ruang ganti
+  Shower
s Spal
* Kebersihan lingkungan ]




(2).

Hari/Tanggal Nama Kolam

Renang

Irem Yang diamati

Baik

Hasil Pengamatan

Cukup | Kwang

Pos 7 Sentant

Hotel Sentani

indah

¢ ¢ & o o

Tempat sampah

WC/ kamar mandi
Urinnoir

Ruang ganti

Shower

Spal

Kebersihan lingkungan

Tempat sampah

W/ kamar mandi
Urinnoir

Ruang panti

Shower

Spal

Kebersihan lingkungan




KRTTERIA PENIL ATAN LEMBAR OBSERVASI

1. Tempat Sampal :
- 2. Ada
b. Konstruksi ku
¢.  Gampang dijangkau
d.  Ada pemtup

. Jumlah dan letaknys yang pas.

2. W/ Kamar mandi :
. Air dalam jumlah vang cukup
b.  Lantai bersih dan tidak liciu
€. Bentuk leher angsa
d. Fentilasi dan pencaiaysa cukup
e Jumlah sesuai denoan puniah penay yuny,
-
3. Urinoir ;
. 2. Ada
b, Air dalam juriial vauy cukup
¢.  Saliran pembuanganiys lancar
d.  Mudah dibersihkun °
€. Jumlahnya sesuai dengan jumilah pengunjung
4. Ruang Ganti :
a Ada
b.  Ada lemari/ rak pakaian
¢. Fentilasi dan pencahayaan cukup
d. Tempisah antara pria dan wanits
. e. Konstruksi baik.
- 5. Shower:
i 1. Ada

b. Airlancar

c. Tersedia sabun



d. Terpisah antara pria dan wanita
e. Lantai tidak licin
6. Spal:
a. Ada
b. Tidak mencemari lingkungan
C.  Sahiran baik/ lancar
d. Kemiringan cukup
e. Konstruksi baik
7. Kebersihan Lingkungan :
Ada
b. Tidak ada sampah berserakan
Halaman tertata rapi
d. Mempunyai taman
e. ‘Tidak ada vector

Keterangan Penilaian :
Baik : Bila semua kriteria penilaian terpenuhi
Cukup  Bila hanya tiga yang terpenubi

Kwrang : Bila hanya ada satu yang terpenubi
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DEPARTEMEN KESEHATAN R
PUSAT PENDIDIKAN TENAGA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN JAYAPURA

<LLAN PADANG BULAN I ABEPURA. JAVARURY TF] Freiy SA4II0 RRATRY GRLI R0
H

Javavurags. Septenber 2001

Nomor C0L.02.02.6.U479
Lampiran : -
Perthad : jin Penelitian.
‘\'ﬂpqdq
Yil Ketua Dadan Fereucansan Fewtbanguan Uacrai | Bappeda )
et | Kahupaten Jayapira
i -
Tempat :

Desgan horaat,

Dalam ranpka menvelesaikan nendidikan o1 Program Niploma 1}
teochatan Linglungan  Politeknik !cschatan Jayapurs, waka setiap
m'm'asxsv‘a harns menvusun !\an"i fulis timian '!\ln Guna menvusun
KTl *nfc\"*lasi dari

~,1~,,‘.s

HIHASYHTAL 2L At IMNLATSY v Uiy tevicart ey ”‘r'“ 1)

Seliabiugigan rug41 I u

berkensn memuert ijin penelitian di wiavai hestaf abstpaien Jdayapurs
e -twdl"q oo mnhnsicun kamit. Ar]qn-'n ulrlp’ 15 11 lalrned ne nelitian dan
Uit Jlldllﬂ\(‘\\d yautes Hl\ﬁll e ll"Ull V*U(” .

‘i. h’ama : Bardfuddin. .
2, IM . 090 90..) MV)
J. udul : JTLNJAUAN.. BANITABT KOT:AM RENA-"JG
BT WILAYAN KOs . FIRYIE AAFUP@‘P'&N \TAYAPURA
.TAHUY. 2001..

1okasi : .SENTANI .
Vaktu Peneclitian 1Y W ":ir'l‘.‘.',li‘;” ’3')("'1

Y

N
Demikian pem;ahoxlqh kami, atas perhatizn d-n perkenan Bapak
{ wengunplea/ferina lcl\l'

Terhbusa enady Yth .

Keppda Dinas Keschatan Kota/K auul.mhu syapura
ala Wilayah Kecamatan ..S8ENPANT 25003

cpala Puskesmas . S8ERTANT. ..........

Kepala Desa ..SEREH.@#R.}’_ '

Arsip

3.
4.
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e
NDMUADYA JRIAFURS

¢

PEMERINTAIT O TAMBYA DAERAH TINGKAT If JAYAPURA
BADAN PERENTCANMAAN PEMBANGUNAN DAERAH

wota Moo Entrop Telp. (0967) §31021

Wantor Yvaltearyr 2 b 0 idalal

SURAT REKOMENDASI IJIN PENELITIAN
NOMOR : ‘/',,{/ l,'/ A ke

Menunjuk surat Direktur Politeknik Keschatan Jayapura Nomor ; DL.02.02.6.U.477 tanggal

03 Agustus 2001 tentang Permohonan Ijin Penclitiag maka dengan ini memberikan ijin untuk
melaksanakan penelitian kepada :

Nama CNARIFUDDIN

Nim DOTOR300446

Pekerjaan o Mahasisws Politeknik Koschatan Javapura

Kebangsaan Cindenesta

Penclitian © Hiniauan Sanitsi Kolom Renang di Wilayah Kota Jayapura
Tahun 2001 .

Peserta / Anggota < Sendin

Lokasi o Jayapura

Waktu o Bulan Septanber 2001

Peralatan yang dibmwva  © Sesuai Keverluan

Dengan Ketentuan sebagai berikut

I,

2.

3.

Penelitian ini dileksanakan dengan tujuan kepentingan pembangunan daerah tempat
penelitian ini dilaksanakan.

Sebelum penelitian dimulai, peneliti wajib lapor kepada pejabat sctempat dimana penelitian
ini dilaksanakan.

Setelah penelitian selesai, pencliti wajib menyerahkan hasilnya kepada Pemerintah Kota
Jayapura Cq. Kepada Bappeda Kota Jayapura.

Demikian agar “surat ini dapat dipcrgunakan sebagaimana mestinya dan kepada yang

berwajib diminta bantuannya.

Dikeluarkan di sJayapura
Pada tanegal ;03 Sepiember 2001

BALAM PERENCANAAN PEABANGUNAN DAERAH
- T CEBTAJAYAPURA
T SERRETARS
£

I

St e

e e T

s s ADHIAR MUHAMMAD
) PENATA TK I

NIP.640005276

Tembusan Kepada Yl

Walikota Jayapura ;

Ketua DPRD Kota Jayapura ;

Kepala Bappeda Kota Jayapura ;
Kepala Badan Pengawas Kota Jayapura;
Dinas Keschatan Kota Jayapura;
Direktur Poliklinih Kesehatan Jayapura;
Arsip.

NO v R



PEMERINTAH KABUPATEN JAYAPURA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAFRAH

Alamat : J1. Kabupaten I APO Telpon (0967) 533314 Jayapura

SURAT REKOMENDASI IZIN SURVEY / PENELITIAN
Nomor: 02/ / /7y [ 2y

Menunjuk Surat dari : Dircktur Politeknik Kesehaton Jayapura No.UL.02.02,0.U.477

Tanggal, 03 Scptemper 2001 tentang Ijin Penclition )
Maka dengan ini kami sebagai Ketwa BAPPEDA Kabupaten Jayapura, menyatakan tidak
keberatan terhadap pelaksanaan survey yang akan diadakan oleh :

a Nama ! Sarifudin

b. Pekerjaan : Mnahasiswa

¢. Alamat : _

d. Maksud survey Tinjouen Sonitasi Kolam Renang di Wilayen Kotn dan Kaoupaten

Jayapura Tohun 2001
¢. Lokasi Survey ! Sentoni

f. Pengikut

N

“n AW

Waktu Survey/lamagya @ 3 (Tiqa) minaqu, mulai tanaanl 01 s/d 21 2eptember 2001
Perbekalan yang dibawa © Membawd perlengkapan seperlunyo.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Survey/Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk kepentiugan Pembangunan Daecrah
dimana survey dilaksanakan ;

2. Sebelum survey dimulai, Tim wajib melapor kepada penguasa setempat dilokasi mana survey
dilaksanakan ;

3. Setelah surveyselesai, Team wajib menyerahkan hasil survey / Penelifian tersebut Kepada

- Pemierintah Daerah;,
Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan kopada pihak yang
berwajib diharapkan membantunya.

Diketvarkan di : Jayapura
Pada tanggal 07 Septemwer 2001

AN. BUPATIKABUPATEN JAYAPURA
‘embusan BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAER A
- Kepala Dirnkes Kabupaten ¥ayopura : APURA

. Camat Sentani “engeh
« Kepala Puskesmas Sentoni

« Kepala Desa Serceh don Kepala Kelurchen Stn.KK

. . PEVBINA
A NI 640006552.



